
GUGATAN SEGERHANA

Gugatan sederhana merupakan gugatan
perdata dengan nilai gugatan materiil paling
banyak Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah)
yang diselesaikan dengan tata cara dan
pembuktian yang sederhana.

KRITERIA GUGATAN SEDERHANA

 Para Pihak yang harus memenuhi kriteria
sebagai berikut :
a. Masing-masing satu penggugat dan

tergugat yang merupakan orang
perseorangan atau badan hukum.
Penggugat maupun tergugat dapat
lebih dari satu apabila memiliki
kepentingan hukum yang sama ;

b. Penggugat dan tergugat berada dalam
daerah hukum yang sama.

 Jenis perkara berupa ingkar janji ataupun
perbuatan melawan hukum. Namun ada
pengecualian yakni sengketa atas tanah
dan/atau perkara yang masuk yurisdiksi
pengadilan khusus, tidak dapat masuk dalam
gugatan sederhana.

 Nilai gugatan materiil paling banyak Rp
200.000.000,00.

PERKARA YANG DIKECUALIKAN DARI GUGATAN
SEDERHANA

Perkara yang dikecualikan dari Gugatan
Sederhana diantaranya:
 Perkara yang penyelesaian sengketanya

dilakukan melalui Pengadilan Khusus
sebagaimana diatur dalam Peraturan
Perundang-Undangan, seperti Persaingan

Usaha, Sengketa Konsumen dan Penyelesaian
Perselisihan Hubungan Industrial.

 Perkara yang berkaitan dengan Sengketa
Hak Atas Tanah.

PIHAK YANG DAPAT MENGAJUKAN GUGATAN
SEDERHANA

Seluruh Subyek Hukum, baik orang
perseorangan ataupun Badan Hukum, dapat
mengajukan Gugatan Sederhana, asalkan tidak
lebih dari satu kecuali memiliki kepentingan
hukum yang sama.

BIAYA PERKARA

Besaran panjar biaya perkara ditetapkan oleh
Ketua Pengadilan Negeri setempat. Panjar
biaya tersebut dibayar oleh Penggugat,
sedangkan biaya perkara dibebankan kepada
Pihak Yang Kalah sesuai dengan Amar Putusan.
Penggugat yang tidak mampu dapat
mengajukan Permohonan Beracara Secara
Cuma-Cuma atau Prodeo.

MEKANISME PENDAFTARAN GUGATAN
SEDERHANA

Penggugat mendaftarkan Gugatannya di
Kepaniteraan Pengadilan. Gugatan dapat
ditulis oleh Penggugat atau dengan mengisi
Blanko Gugatan yang telah disediakan di
Kepaniteraan. Blanko Gugatan berisi
keterangan mengenai :
a. Identitas Penggugat dan Tergugat ;
b. Penjelasan ringkas duduk perkara ; dan
c. Tuntutan Penggugat.



Pada saat mendaftarkan Gugatan, Penggugat
wajib melampirkan Bukti Surat yang sudah
dilegalisasi.

TAHAPAN PENYELESAIAN GUGATAN
SEDERHANA

a. Pendaftaran;
b. Pemeriksaan kelengkapan gugatan

sederhana;
c. Penetapan Hakim dan penunjukan Panitera

Pengganti;
d. Pemeriksaan pendahuluan;
e. Penetapan hari sidang dan pemanggilan

Para Pihak;
f. Pemeriksaan Sidang dan Perdamaian;
g. Pembuktian; dan
h. Putusan.

LAMA PENYELESAIAN GUGATAN SEDERHANA

Gugatan Sederhana dilaksanakan Paling Lama
25 (Dua Puluh Lima) hari sejak hari Sidang
Pertama.

PERAN HAKIM DALAM GUGATAN SEDERHANA

Peran Hakim dalam Penyelesaian Gugatan
Sederhana meliputi :
 Memberikan penjelasan mengenai Acara

Gugatan Sederhana secara berimbang
kepada Para Pihak ;

 Mengupayakan Penyelesaian Perkara secara
damai termasuk menyarankan kepada pihak
untuk melakukan perdamaian di Luar
Persidangan ;

 Menuntun Para Pihak dalam Pembuktian ;
dan

 Menjelaskan Upaya Hukum yang dapat di
tempuh Para Pihak.

PERDAMAIAN DALAM GUGATAN SEDERHANA

Dalam Gugatan Sederhana, Hakim akan
mengupayakan Perdamaian dengan
memperhatikan batas waktu yang telah
ditetapkan [25 Hari]. Upaya perdamaian yang
dimaksud mengecualikan ketentuan yang
diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung RI
mengenai Prosedur Mediasi. Jika tercapai
Perdamaian, Hakim akan membuat Putusan
Akta Perdamaian yang mengikat Para Pihak.
Terhadap Putusan Akta tersebut tidak dapat
diajukan Upaya Hukum.

UPAYA HUKUM KEBERATAN

Upaya Hukum terhadap Putusan Gugatan
Sederhana dapat dilakukan dengan
mengajukan Keberatan. Keberatan diajukan
kepada Ketua Pengadilan dengan menanda-
tangani Akta Pernyataan Keberatan kepada
Panitera disertai dengan alasan-alasannya.
Permohonan Keberatan diajukan paling lambat
7 [tujuh] hari setelah Putusan diucapkan atau
setelah Pemberitahuan Putusan. Permohonan
Keberatan diajukan Kepada Ketua Pengadilan
dengan mengisi Blanko Permohonan Keberatan
yang disediakan dibagian Kepaniteraan.
Keberatan adalah Upaya Hukum Terakhir
sehingga Putusan Hakim ditingkat keberatan
bersifat Final, artinya tidak dapat diajukan
Upaya Hukum apapun termasuk Banding, Kasasi
dan Peninjauan Kembali [PK].

LAMA PENYELESAIAN KEBERATAN

Putusan terhadap Permohonan Keberatan
diucapkan paling lambat 7 [Tujuh] hari setelah
tanggal Penetapan Majelis Hakim. Majelis Hakim
dalam memutus Permohonan Keberatan
berdasarkan kepada :
 Putusan dan Berkas Gugatan Sederhana ;
 Permohonan keberatan dan Memori

Keberatan ; dan
 Kontra Memori Keberatan.

PERAN KUASA HUKUM

Pada prinsipnya Para Pihak dapat memberikan
Kuasa dan mendapat Bantuan Hukum dan
Kuasa Hukum. Namun demikian, terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai
berikut :

1. Kuasa Hukum berdomisili pada Daerah
Hukum Pengadilan yang mengadili Perkara
Anda ;

2. Pendampingan oleh Kuasa Hukum tidak
menghilangkan Kewajiban Para Pihak untuk
Hadir di Persidangan.
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